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ABSTRACT

Afier the rise and fall of the tides and the change of the activities as the phenamena which
happen in the daily life of society, the change of spacing or distribution of industrial businesses becomes
ane of the mew phenomend,

The objective of this research is to know the process of atffusion from leather industry in
Magetan Subdistrict, This research uses secondary data analysis and airect observalion.

The resuit of this research shows that the change (the rise and fall of the tiges) in leather indurtry
has produeced the movement of distribution or spacing in which the center of the matn production is declined
and the new center muy arise. In this movement, if seems that the existence of the specfication on hypes of
activity, like having simiiar leather, shocseraft, beltoraff, and sandaimaft become the serions phenomena.
This keind of change and it development is signed by the change of position from becomsing erpigyee 1o be
new employer, having some employees that may become the employers at any time and 1o forth, The style of
the diffusion which happen ir the style of muxing diffuson in wihich the business on leather indurtry becomes
wider reaching arownd the villages while the original village (Kasiman) 15 still ay the cenier of industry,
althasgh it has o fmited activittes becanse the buiiness i always declined,
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PENDAHULUAN berbagai jenis dan tingkaran industn, antara
Proses industralisasi bukan berarn industri dan sektor lainnya serta keseim-

hanya pendirian pabrik-pabrik dan bangan antar daerah, sehingga tercapai

pemanfaatan teknologi canggth, tetapi juga effisiensi secara nasional

menuntut adanya suatu transformasi dan

masyarakat yang bercirikan agrans ke arah Pada tahun 1992 sumbangan
masyarakat industrnal. Industnalisasi juga sektor industri sudah melampaui
menuntut adanya suatu perencanaan yang _sumbangan sektor pertanian, yaitu

sisternik yanig diharapkan dapat membentuk “dengan perbandingan 21% dan 19%.
suaty keterkaitan dan keseimbangan antar Dalam lima tahun terakhir ekspor non
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migas telah tumbuh dan rata-rata 21,5%,
Sementara itu, industri kecil dan
menengah mulai berkembang. Industn
ini menyerap tenaga kerja yang banyak
dan juga menghasilkan devisa yang sangat
beraru (Hartarto, 1994).

Sejak tahun 1930, industri kecil
di Indonesia berkembang sangat pesat.
Pada masa 1 mambuh pula pusat-pusat
industri di berbagai kota. Industri tenun
umpamanya berkembang di Pekalongan,
Surabaya, Solo, Cirebon, Kediri dan lain-
lain. [ Tasikmalaya ada industri payung,
yang juga terdapat di Juwiring. Di
Pasuruan berkembang industn perabot
rumah tangga dan bauk ‘berikut
koperasinya berkembang pesat di Yogya,
Solo dan Pekalongan. Sentra-sentra
produksi, industn kedl itu dewasa ini telah
dikerahui lebih banyak. Sesudah
kemerdekaan (1945) terutama setelah
tahun 1950, industn kecil dan kerajnan
rumah tangga nampaknya mengalami
perkembangan pesat sebagaimana
nampak dengan wumbuhnya sentra-sentra
industr. Dewasa ini dikenal umpamanya
sentra-sentra produksi industn rotan
(Tegal Wangi, Palembang, Amuntai,
Magersari dan sebagainya), kulit
(Cibaduyut, Ciomas, Jakarta, Magetan
dan sebagainya), pengecoran besi (Tegal,
Ceper), Genting (Kebumen, kota-kota
di Madura), Keramik (Klaten, Plered),
bahan bangunan dari besi (Pasuruan),
Kompeksi (Klaten, Tasikmalaya,
Kampung-kampung di Jakarta, Medan
dan sebagainya) dan masih banyak lagi

untuk di daftar, tap1 kesemuanya tersebar
diseluruh Indonesia, walaupun terutama
di Jawa (Rahardjo, 1984).

Besarnya jumlah serta luasnya
penyebaran industri kecil dan rumah
tangga int memberikan harapan terhadap
penyerapan kelebthan tenaga kena dan
daerah pedesaan. Peran swasta dan
modal asing dalam industn pengolahan
skala besar dan menengah umumnya
untuk memperoleh devisa (ekspor) dan
substitusi impor. Sifat usaha dari jenis
usaha ini adalah padat modal, padat
teknologl, menyerap kredit investasi yang
besar, tetapt membenkan konstribus
pemecahan masalah tenaga kerja vang
kurang seimbang. Padahal salah satu
mjuan industnalisasi adalah pemecahan
masalah lapangan kerja, untuk menam-
pung kelebthan tenaga kerja pedesaan
keterbatasan kemampuan sektor
pertanian.

Ketidakmampuan sektor industn
pengolahan skala dasar dan menengah
untuk menampung kelebihan tenaga
kerja ini, telah menimbulkan pem-
bengkakan usaha-usaha kecil sepern
sektor informal dan industri rumah
tangga. Dengan demikian industn kecil

- dan rumah tangga merupakan harapan

untuk memecahkan masalah lapangan
kerja 'dan distribusi pendapatan,
walaupun dilihat nilai tambah terhadap
sektor industri dan produktivitasnya

masth rendah.
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Menggambarkan peranan indus-
tn kecil dan industr rumah tangga dalam
memperbaiki standar hidup dan
ketﬁmpumnm membayar tenaga kerja
memang tidak mudah karena industn
kecil dan industri rumah rangga mermiliki
jenis, ragam, mutu dan variasi yang sangat
luas. Perusahaan kecil dan rumah tangga
di Sukoharjo, sepertl perusahaan genteng
(atau “genteng press”) dan pengrajin
gamelan, membayar tenaga kerja justru
lebih ringgi daripada perusahaan-
perusahaan tekstil besar di tempat yang
sama. Selain 1tu, sistem rekruttmen pada
berbagai industri besar tersebut pada
awalnya sangat terbuka, dan ternyata
tidak mengalami “merd”. Hal ini paling
tdak menunjukkan adanya persamaan
harga/upah antara perusahaan besar dan
perusahaan kecil di selatarnya (Setiaj dan
Dimvati, 1994).

Peran penting industn kecil dan
rumnah rangga ini, idak dumbang dengan
distribusi yang relatif merata sehingga
udak dapat memberikan kontribusi
pemecahan masalah di seluruh wilayah
vang menghadapl permasalahan ke-
lebihan tenaga kerja. Hal ini mungkin
karena sifat-sifat dan industn kecil dan
rumah tangga dan proses difusi (proses
perubahan dan perkembangan distmbusi)
vang relatif lamban. Sepera dinyatakan
oleh Yeyas dan Esmara (dalam Sajogjo
dan Tambunan, 1990) bahwa pengem-
bangan industri termasuk industn rumah
tangga dan kerajinan, sebenarnya berakar
dari keadaan lingkungan kebudayaan

suatu masyarakat pedesaan. Sedangkan
Kasryno (1984) menyatakan bahwa
berdirinya industri rumah tangga di
pedesaan tampaknya dimulai melalw
proses yang lama, dimulai sebagai buruh,
pedagang, kemudian pengusaha. Dan sim
tampak bahwa para perintis industri
rumah tangga ialah mereka yang lebih
mampu memiliki usaha, tahu mengena
cara berprodulksi dan cara pemasarannya.

Industri kulit di Magetan juga
telah mengalami proses lahir, imbul,
berkembang dan mengalami pasang
surutnya. Pada periode 1950-1960
merupakan masa keemasan, tetapt pada
masa 1960-1970 keadaan im1 berbalik

+ mengalami penurunan yang drastis dan

hampir-hampir mati, karena udak
mampu bersaing dengan barang
substitusi dari plastik, kemudian
ditambah lagn dengan bebasnya eksport
kulit mentah, sehingga pada tahun 1974
jumlah usaha penyamakan dan kerajinan
kulit unggal 80 unit usaha (Unit Pelayanan
Teknis Lingkungan Industni Kecl
Magetan, 1992). Ternyata sifat lentur dart
industri kecil dan kerajinan di tunjukkan
pula oleh indusen kulit di Magetan dalam
menvyesuaikan dengan perusahaan pasar,
Hal ini ditunjukkan oleh kebangkitan
kembali Magetan sebagai sentra industn
dimana pada tahun 1996 jumiah unit
usaha berkembang menjadi 231 unit dan
pada tahun 2001 telah menjadi 301 buah
(Mageran dalam angka 1996 dan 2001).

- ¥Yang menarik distribusi usaha kel 1nd

mempunyai vanasi secara keruangan baik
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dan jumlah maspun jess produksina
Hal tru merunjukkan sdanys proses difasi
kernangan rang khas.

‘Tupnan penefdan ini adalsh annk
memahami pols distribusi dan proses
difusi kervanpan rang terjadi pada
ndustn kubt di Mageran, Penelifan ni
ditarapkan dapat membenkan gam-
baran proses difusi kcruspgan daci
mndustn kecil dan rumah tangps vasg
kemudian dapar dijadikan uszha

pengembangannya.

Wheeler din Muller (1981)
memandang bahwa geografi ekonomi
memfomskan studinya pada nerseharan
dasl shivitas, produksi, disribasi din
konsumsi. Ahli geagrafi ekonami mgin
menpeslihakan distnbus kemangn dan
aktviti ekonori i dan ingin mema-
hami mengapa astivitas tessebut
berdokas dicana.

Persebsran  industri  din
perabikannya atiu difusi ditentukan oleh
varasi industei yang masing-masing
mempunyat karakter vang berbeda,
Whynne-Himmond {1979) misalnya
mengelompokkan industri berdasarksn
lokasinra dibedakan wwnjadi indusei
berortenrasi bahan baku, industr
beronentasi encrgi, industn berorientas
burch dan indvstn pasic Sedangkan
Yethoren (1991) menystakan bahwa
pacs vmumnya kegizstan-kegiatan

mdusin ekals kecil didasarkan amsg:

2 Indostriindustn yang mendasarkan
pade bahan baku lokal sepera
pengolahan produk pertanian aray
sumberdaya minzral lokal.

b Industo-ndustm yang beraasis pach
pecnintaan lokal bisa seckaican
dengan produkst pertansan ara
permintzan  konsumen lokal
(cangkul, sekop, alat penyirsman,
heveta duromg, bajak dan perantok,
perabor/mehel sederhana, alat
dapur, pakaian dan sebagainya).

. Industr yang berbasis ketrampilan
iok:l rang khusus biasanwna
herhubungan deagan kessnion dan
kerajinan tradisional sepertt bank,
ternbikar, karpet, anvaman, kuke dan
sebapaings. '

4 Kelempek industr keempat yang
panias, mendapar dubungan adalah
kegatan-kegiatan manufaktur yang
menyokong industr-industd skal
bresue seperti pekerjaan subkontrak,
penvediaan prochik-preduk
serengah jadi atu bahsn-hahan
pendukung,

Istilsh difus relah baayak
dibicarakan dalam fisika, biologi,
ssiclogl, ckologi dan sebaganya, Dalam
wiilah sehari-kard difusi berarn
pernencarsn, penyebaren ata penjabiean,
sepert penyebaran beeita dan mulut ke
mulut, penjalarar peayakit dari suan:
daerah ke daerah lain, penyebaran
kebudaysan dan suanu suku ke maku yiug.
lin [Bintarts dan Sarastope, 1979}
Selanjummys dijelskan bahwa dalam
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geografi difusi mempunyai dua arti
berbeda, Pertama difusi ekspansi
(expamsion diffusion), yaitu suatu proses
dimana informasi, material dan
sehagainya menjalar dani suatu populasi,
dari suatu daerah ke daerah lmnnya.
Dalam proses ekspansi intinformasi atau
material vang diklasifikasikan tetap ada
dan kadang-kadang lebih intensif
ditempat asalnya. Hal ini berart bahwa
terjadi penambahan jumlah anggota baru
pada populasi antara periode dua waktu
(waku W1 ke W2) dan penambahan
anggota baru tersebut mengubah pola
keruangan-keruangan populasi secara
keseluruhan. Ini berart bahwa daerah asal
mengalami perluasan karena terdapat
rambahan anggota baru dalam populasi
(gambar 1.). Kedua difusi penampungan
(refocation dijfision) merupakan proses yang
sama denpan penyebaran keruangan
dimana informasi atau material yang
didifusikan meninggalkan daerah vang
lama dan berpindah atau ditampung di
daerah yang baru. Ini berarti bahwa
anggota dari populasi pada waktu W1

berpindah letaknya dari waktu W1 hingga
waktu W2, dan sekalian mungkin
bertambah atau berkurang (gambar 2).
Disamping itu dimungkinkan pula
kombinasi dari dua pola difusi keruangan
tersebut dimana pada daetah asal masih
terdapat sebagian populasinya, sebagtan-
nya berpindah dan berrambah anggotanya
sehingga nampak perluasan yang tidak
merata ke seluruh arah (gambar 1.3).

Bentuk lain dari difusi adalah
difusi kaskade (cascade diffuston, yaitu
proses penjalaran atau penyebaran
fenomena melalui beberapa tingkat atau
hirarkhi. Proses penyebaran ke kota-kota
sedang, kota kecil sampai ke daerah
‘pedesaan, atau sebaliknya awalnya dan
suatu daerah atau kota kecil/desa
kemudian meluas ke seluruh wilayah.

Unsur-unsur difusi menurut
Hegerstrand ada enam buah yairu daerah
(area), waktu (time), item yang didi-
fusikan, tempat asal, tempat nijuan dan
jalur difus,

1. Difusi ekspansi

Pl

2 Difusi penampungan

%

3, Gabungan 1 dan 2

wl =wakna 1

w2 =wakm 2

w3 = waktu 3

Gambar 1, Pola Difusi Bintarto dan Surastopo, 1979)
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METODE PENELITIAN
Penelittan ni dilaksanakan dengran
menggunakin metode anaisis daw

sekunder dun ditunjang denpan wawan--

rara hebas dengan arang-nrang yang
dipandang thu { &gy peron) teniang usaba
perkulitan di desanyva, Drang onng ini d-
pilih pada nap desa/kalurshan yarg rer-
dapat kegatan usaha pecsulitan, teritama
pelaku pada usaba i din merusakan
gl:m:rasl wwalatan E:d.nﬂu:l:l.ga.

ITASIL DAN TEMBAITASAN
Perkembangan Indosin Eulit

Usaha industd Penvarmakan dan
Kerajinan Kulit di Magetan telah ada
rejak larma, varo sejak berazhimmya perang
Tiponegoro + 1830 dimans sebagian
pengikut Pangeraa Diponzgorm terdes:k
ke Timur sampai Megetin, vang
temodian mereka mula usala penyi-
makan kulir daa sclanpainra cibuat
pakiian kuds, sejak usahz tersebut
berkembang pesat dan terhenn
sementan pada saat pendudukan Jepang
(Unit Pelayanan Lingkungan Indusm
Keed Mrgetan, 1902)

Sampai masa pendudukan
|epang pusat indastn baic penyamak:n
muupun kersjinan berads o Kampung
Kauman Kalurahan Magetan, Pads masa
tersebut hampir setiap rumah pekerain
pokoknva adslah bidang peckulitan,
Ibarsmys penghasilan dan kubt selama 6
bilin dapar unruk hidop serahin
sehingga pads urmumnya upak-anak lulus
Sekolah Dasar langsung terjun bekera,

Pada masa pendudukan Jepanz kenatan
berkenti karena larangan untuk
memproduksa kulie, dimana kubit-kubt
menals dianbil bagi kepersingan Jepang,
Kejavaan usaha kol d Kasamasn i
beejalan sampai 1960 an dan mempunyal
puncak kejayaannya antira othun 1950
sampai dengan 1760, yang juga dialami
olieh aentrn-sentea indusea hubr lainny,
Antara 1960 - 1955, skabet das keadaan
ekoromi nasional vang mercsot tajam
usahanyy mengalami kelesuin karena
headsan sasur yaug lenah, Antara mhun
1945 — 1070 keadaan diperhirak aleh
munculnya barang dan plistikdan usaha
ini mengalami penurunan yang drasas den
hamoir mad dan clalami pula oleh sentre-
tenta industm kulit lunora di Maggetas.
Hal mu dizebablean oleh kendakmarpusn
bersung dengan barang substicusi dan
palstik dan bludru serts bebaznya ekspor
hulse miengaly, sehuoggs sk selucuh
Mageran pada tabun 1974 fingzal B0 e
usiha. Kebangiaten kembali industa kulie
di Magenn secan berrahap mula 1970
ternvata Hdak mamps mengem-balikan
Kauman sebapail pusat indusin
penyamakan dan keesjffan kubit. Tahun
1973 jurrlah usaha tinggral 31 unit dengin
163 sekerja dan pada tahun 1996 tnppal
12 unit wsabd dengan pokerja antara 5 —
10 crang Kauwman, pads saar ini lebh
didorminasi oleh pegavwal negen Sakah san
sebab kemunduran mi adalah generasi
nenerus dengan pendidikan vang lebih
dng sebagian besir bekers sebaga
pepiwai negeri/vwasta dan sebgainya
nijrah ke kot besar sepern Jakarta
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Pola Difusi Kegiatan Industri Kulit

Difusi wusaha kulit baik
penvamakan maupun kerajinan kulit
terjadi mulai tahun 1930-an, Pada masa
ini serelah bekerja sambil belajar di
Kauman sejumlah + 10 orang desa
Baleasrimendirikan usaha sendini di
desanya. Usaha ini mengalami pasang
surut sehingga pada tahun 1963 tnggal
separo jumlah dan gulung tkar pada era
plastik dan bludru, Generasi kedua
apmumnya belajar pada desa setempat,
ada juga yang bekerja sambil belajar ke
Solo tetap: juga kepada orang yang
berasal dari Magetan. Pada ssat 1 ada

jumlah 12 unit usaha rerutama mem-
produksi sandal.

Pada masa Jepang sebenarnya
relah tumbuh unit-unit usaha kulit
dibeberapa kalurahan aran desa di Keca-
matan Magetan, tetapi hanya memproduksi
keperluan militer Jepang yaitu sebagau
oklok sedangkan (sepatu tentara),
sedanpgkan produks: lain sepert penya-
makan, sandal, sepatu lain, kat pinggang
dilakukan secra sembunyi-sembunyi,

Dusun Ganden, Desa Bale-
gondo tahun 1943 telah ada 2 orang yang
berusaha di-Bidang kulit kemudian
beraith membuatseperti oklok. Mereka
mulanva bekerja di Kauman dan
kemudian berusaha sendin. Sayang kedua
orang int hanya bertahan sampai tahun
1950. Pada masa 1950 an banyak
pemuda Gando yang berkerja di
Kauman dan tzhun 1956 muncul lg 4

orang pengusaha tetapi berhent lagi pada
tahun 1969. Tahun 1980 berdiri lagi satu
unit usaha dan baru 1988 usaha
berkembang sampai sekarang. Disam-
ping dusun Gandon, desa Alastuwo
muncul pertama kali tahun 1954 yairu
satu unit usaha penyamakan. Tahun 1963
bertambah satu usaha kerrajinan ikat
pinggang, tahun 1979 menjadi 2 unit dan
tahun 1980 berkembang lebih banyak.
Pada tahun 1990 dan seterusnya terdapat
4 unit penyamakan kulit dan 45 unit
kerajinan kulit (terutama sandal dan tkat

pinggang).

Pada masa Jepang kegiatan usaha
kulit juga mambuh di Desa Mojopurno,
Dusun Jejeruk (Desa Candirejo) dan
Kalurahan Selosari. Dari bekerja dan
belajar di Kauman pada tahun 1940
muncul dua pengusaha penvamakan kulit
di Daesa Mojopurno dan dan belajar
kepada dua orang rersebut pada tahun
1952 berkembang menjadi 10 unat usaha.
Setelah terhenti 1965 — 1970 kemudian
berkembang pesat menjadi + 60 umt
usaha. Baru pada tahun 1995 ada yang
merintis usaha kerajinan sepatu (1 unit).
Untuk Dusun Jejeruk Desa Candirejo
tahun 1942 ada satu unit usaha dan
hﬁ:rk:mba.ng menjadi relanf banyak, dan
pada saat ini terdapat 18 unit usaha yang
etrutama memproduksi sandal. Untuk
Kalurahan Selosari mulai awalnya yaitu
masa Jepang telah didominasi kerajinan
sepatu. Tahun 1942 baru ada saru
pengusaha, 1950 terdapat lima orang
pengusaha, 1973 terdapat 12 pengusaha
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dan pada saat sekarang terdapat 28
pengusaha dengan sekitar 70 pekerja.
Selain itu dibeberapa kalurahan sepern
di Kebonagung (1973 satu unit sekarang
tda ada), Mangkujayan (1973 satu unit
usha klebut sekarang tida ada),
Kepolorejo (1973 terdapt 8 unit sekarang
tinggal dua) Setelah tahun 1990 muncul
di Kalurahan Tawanganomdua unit
kerjainan sepatu, Desa Ngariboyo 6 unit
usaha penyamakan kulit, Kalurahan
Sukowinagun satu unit kerajinan, Desa
Cepoko Kecamatan Panekan satu unit
perusahaan sepamu dan *+ 10 unit usaha
penyamakan kulit di Desa Banjarrejo
Kecamatan Kawedanan. Untuk
penyebaran usaha perkulitan di Magetan
dapat dilihat pada gambar 3, sedangkan

PEMDATANG
BERKETERAMPILARN
Bl BIDANG KULIT

Generasi | ke gencrast

pola difusi usaha perkulitan di Magetan
dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.

Dilihat dari jenis difusi usaha
perkulitan di  Magetan
dikategorikan pada difusi gabungan
dimana kegiatan usaha tersebur meluas

dapat

ke kalurahan/desa-desa di sekitarnya,
sedangkan daerah asal (Kauman) masih
merupakan tempat kegiatan usaha
perkulitan walaupun jumlah usahanya
menurun,

KESIMPULAN

Keberadaan usaha perkulitan di
Magetan pada awalnya berasal dari luar
daerah kemudian berkembang secara
turun menurun menjadi tradisi. Dar

KALMAN SENTRA PEKER]A PERINTIS USAHA FEKERJA PENGUSAHA
pusTE KULIT [ LUARDESA |[™|  DIDESAASAL [ | SETEMPAT ke "E"‘;"h’-p:“lf"'-"

PEMDIDIEAN-MIGRAS]
(ALIH PROFEST)

PERINTIS USAHA
O3l DESA AZAL

PEKER|A
LUAR DESA BARL

SEMTRA-SENTRA

l

REMLUMNDLIRAM
EAURAN

Gambar 2. Pola Difusi Usaha Perkulitan Di Magetan
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industri berbasis ketreampilan lokal dan
permintaan lokal kemudian berkembang
menjadi usaha yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan baik lokal
maupun regional/nasional. Perkem-
bangan berikutnya bukan lagi bersifat
turun temurun tetapi sudah bergeser ke
maotivasi ekonomi. Pola umum yang ada
pada tumbuhnya pengusaha baru adalah
berawal sebagai buruh kemudian
menjadi pengusaha, Ini berart yang
menjadi pengusaha adalah yang tahu
tentang cara produksi dan cara

pemasamn.

Tradisi berkembang cukup lama
vaitu mulai + tahun 1830 di satu
kampung yaitu Kauman telah menyebar
di 13 desa/kalurahan dengan pola difusi
kombinasi antara difusi ekspansi dan
relokasi. Spesifik lain adalah terjadinya

DAFTAR PUSTAEKA

kecenderungan spesialisasi pada daerah
perkembangannya.

Bila ditinjau dari asal bahan baku
vang digunakan maka akan terlihat
keterkaitan antara kedua jenis usaha
(penyamakan kulit dan kerajinan kulit).
Asal bahan baku dari usaha penyamakan
kulit terutama dari pengusaha sejems yaitu
sebesar 50 persen (18 orang). Kemudian
dari pedagang keliling atau supplier
sebesar 36.11 persen (13 orang) dan
sisanya 13,89 persen (5 orang) campuran
dari keduanya. Sedang asal bahan baku
untuk usaha kerjinan kulit yang paling
banyak berasal dari toko yaimu 32,02

persen/16 orang, dari pengusaha sejenis

sebesar 17 persen, dari usaha penyamakan
kulit sebesar 24,39 persen, dan sisanya

14,51 persen campuran dan ketiganya.
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